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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pelanggaranz lalu lintas saat ini semakinz memprihatinkanz menghadapi 

masalah terkait pelanggaranz lalu lintas. Pelanggaranz lalu lintas dinilai sudah 

menjadi kebiasaanz paraz penggunaz jalan, tidak sedikit kasus pelanggaranz 

lalu lintas yangz tertangkap danz seringkali pelanggaranz tersebut berujungz 

padaz kecelakaanz lalu lintas ( Sibarani, 2016). 

Masalah perilaku lalu lintas sudah menjadi fenomenaz umum di kota-

kotaz besar di negaraz berkembang. Kecelakaanz lalu lintas merupakanz salah 

satu penyebab kematianz terbesar di Indonesia. Masalah ini seringz dikaitkanz 

denganz peningkatanz jumlah penduduk kotaz yangz berakibat padaz 

peningkatanz aktivitas danz kepadatanz jalan. Lalu lintas yangz padat di sekitar 

tanpaz dukunganz fasilitas yangz baik danz kurangnyaz kesadaranz masyarakat 

akanz disiplinz lalu lintas akanz menimbulkanz berbagai ketidakdisiplinanz danz 

pelanggaranz (Pudyantoro, 2010). 

Pernyataanz tersebut jikaz dilihat dari perspektif sosial budaya, 

kemauanz seseorangz untuk memiliki kendaraanz pribadi sedikit banyak 

dipengaruhi oleh pandanganz bahwaz memiliki kendaraanz bermotor 

mencerminkanz status sosial masyarakat Hendratno (dalam Sadono, 2016). 

Polaz pikir praktis masyarakat dalam berkendaraz di jalanz rayaz telah 

melahirkanz masyarakat instanz baik saat berkendaraz maupunz berkendaraz di 

luar. Contoh masyarakat inilah yangz kemudianz mendorongz pudarnyaz etikaz 

berkendaraz di jalanz raya, pelanggaranz merupakanz tindak pidanaz yangz tidak 
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seserius kejahatanz (Sudarso (alam Rismawan, 2009). Sementaraz menurut 

kamus besar bahasaz Indonesia, pelanggaranz merupakanz perbuatanz atau 

kasus pelanggaran, suatu kejahatanz yangz lebih ringanz dibandingkanz 

kejahatan. 

Menurut Verhaeghe et al. (dalam Bintaristian, 2016) menyatakanz 

bahwaz mengemudi yangz berisiko diidentifikasi sebagai kontribusi pentingz 

dalam kecelakaanz lalu lintas. Kecelakaanz lalu lintas akibat pelanggaranz lalu 

lintas dinilai sudah menjadi kebiasaanz paraz penggunaz jalan. Melihat 

permasalahanz lalu lintas yangz seringkali menimbulkanz banyak 

permasalahanz di masyarakat, termasuk banyaknyaz pelanggaranz yangz dapat 

kitaz jumpai dalam kehidupanz kitaz sehari-hari, mulai dari pelanggaranz rambu 

lalu lintas hinggaz regulasi yangz ada, sehinggaz dapat mengganggu ketertibanz 

umum khususnya. terkait masalah penggunaanz alat transportasi. 

Farkhanz & Tolaz (2013) keberadaanz UULAJR ini diharapkanz 

masyarakat dapat memahami danz melaksanakanz undang-undangz ini 

sebagai pedomanz dalam disiplinz lalu lintas, namunz nyatanyaz masih banyak 

pelanggaranz yangz dilakukanz oleh penggunaz jalanz. Di beberapaz tempat, 

Andaz bisaz menemukanz sejumlah angkutanz umum seperti angkot atau bus 

kotaz yangz berhenti sembaranganz meski adaz rambu laranganz berhenti, 

berbelok sembarangan, berjalanz melawanz arus, sepedaz motor melintas di 

trotoar, mengemudi tanpaz harus kelengkapanz dokumen, kebut-kebutanz danz 

manuver kokoh di jalanz (Yunistikaz dalam Farkhanz & Tola, 2013).  

Dataz dari KORLANTAS POLRI kecelakaanz di Indonesiaz selamaz 2 

tahunz terakhir 2017 danz 2018 meningkat yaitu padaz tahunz 2017 sejumlah 

28.403 total kecelakaanz 6.662 meninggal duniaz sementaraz tahunz 2018 
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sejumlah 28.664 total kecelakaanz danz 6.237 meninggal dunia. Kecelakaanz 

didominasi oleh penggunaz sepedaz motor yaitu 36.939 denganz tidak meraturi 

peraturanz lalu lintas danz tidak memiliki surat ijinz mengemudi danz pengemudi 

range usiaz antaraz 15-19 tahun. Fenomenaz yangz lagi marak yaitu terlalu 

percayaz denganz GPS atau Global Positioningz System pengendaraz bisaz  

celaka. Seperti pengendaraz mobil Toyotaz Alphard yangz percayaz padaz GPS 

melalui gadget-nyaz untuk mencari jalanz namunz alhasil malah melintasi jalanz 

kecil berupaz jembatanz sebelahnyaz banyak genanganz air danz tumbuh-

tumbuhanz (finansialku,2019).  

Enam korbanz menjadi korbanz dalam kecelakaanz di jalur Singosari-

Lawangz yangz terjadi Minggu (25/11/2018) pagi di Randuagung, Singosari. 

Dari keenam korban, tigaz orangz mengalami patah kaki danz tigaz sisanyaz 

mengeluh di bagianz dada. Kejadianz ini bermulaz saat mobil Panther bernopol 

W 1357 YNz yangz meluncur dari Surabayaz ke Malang, tiba-tibaz olengz di 

penggal medianz jalan. Kemudianz mobil Panther menghantam Innovaz 

bernopol Nz 1578 CZ yangz meluncur dari arah berlawananz hinggaz Innovaz 

berputar arah (suarasurabaya.net). 

Kasus lainz yaitu kasus tentangz pengendaraz mengamuk ketikaz 

ditilangz karenaz tidak meraturi lalu lintas. Kasus Adi yangz mengamuk danz 

merusak sepedanya, iaz ditilangz karenaz melanggar sejumlah lalu lintas yaitu 

melawanz arus, tidak memakai helm sertaz tidak membawaz sim danz stnk 

(CNNz Indonesia, 2019). Mengendarai sepedaz motor denganz konsentrasi 

penuh diatur dalam UU no.22 Tahunz 2009 Pasal 1 mengenai Lalu Lintas danz 

Angkutanz Jalanz (LLAJ). Yangz dimaksud padaz pasal tersebut yaitu seorangz 

pengendaraz dijalanz wajib penuh berkonsentrasi tidak terganggu 
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perhatiannyaz oleh hal-hal lainz yangz menyebabkanz kerugianz bagi dirinyaz 

danz orangz lain.  

Menurut Ikhsan, M (dalam Pudyantoro, 2010) kecelakaanz lalu lintas 

padaz umumnyaz terjadi karenaz berbagai sebab, antaraz lainz manusia, 

keadaanz kendaraan, keadaanz jalan, danz keadaanz lingkungan. Faktor 

manusiaz menyumbangz 80% hinggaz 90% kecelakaan, sementaraz faktor lainz 

hanyaz berperanz 10% hinggaz 20%. Pengemudi yangz tidak ahli dalam 

mengemudikanz kendaraan, kecepatanz melebihi batas, tidak hati-hati, ngebut, 

danz sejenisnyaz cenderungz menyalahkanz kurangnyaz kesadaranz penggunaz 

jalanz terhadap bahayaz lalu lintas danz rendahnyaz kesadaranz hukum sertaz 

memburuknyaz etikaz berlalu lintas sebagai penyebabnya. Kondisi 

ketidaksiapanz pengemudi dalam berkendaraz memungkinkanz terjadinyaz 

kecelakaanz yangz dapat membahayakanz keselamatanz penggunaz jalanz 

lainnya.  

Gottfredsonz dkk. (Aromaz danz Seminar, 2012) memperluas “The 

General Theory Of Crime” atau yangz lebih dikenal denganz “Low Self Control 

Theory”. Teori ini menjelaskanz bahwaz perilaku kriminal bisaz dilihat melalui 

satu dimensi yaitu pengendalianz diri. Individu denganz pengendalianz diri yangz 

rendah mempunyai kecenderunganz untuk jadi impulsif, menikmati perilaku 

berisiko, sertaz berpikiranz sempit. Menurut Bucker (dalam Herislan, 2014) 

padaz prinsipnyaz tiap manusiaz memangz mempunyai niat untuk melanggar, 

doronganz tersebut, sehinggaz kemampuanz untuk mengontrol dirinyaz ini harus 

dipunyai oleh tiap individu dalam berkendara. 

Indraprasti & Rachmawati (dalam Efendi, 2012) menjelaskanz bahwaz 

beberapaz indikator orangz yangz mempunyai kontrol diri yaitu  adanyaz 
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kemampuanz mengendalikanz tingkah laku, kemampuanz mengendalikanz 

rangsangan, kecakapanz mengantisipasi kejadian, kecakapanz menafsirkanz 

kejadianz danz kecakapanz mengambil keputusan. Hal ini menjadikanz seorangz 

pengemudi denganz kontrol diri yangz tinggi dapat mengemudukanz 

kendaraanyaz denganz benar. 

Kurangnyaz kesadaranz hukum dalam diri pengemudi dapat 

memengaruhi terjadinyaz kecelakaanz maupunz pelanggaran-pelanggaranz lalu 

lintas. Menurut Soekanto (dalam Santi, 2016) kesadaranz hukum yakni 

kesadaranz ataupunz nilai-nilai yangz adaz padaz diri manusiaz mengenai  hukum  

yangz tersediaz atau yangz diinginkanz tersedia. Pengendaraz perlu memahami 

pentingnyaz kesadaranz hukum danz keselamatanz diri kemudianz menampilkanz 

keadaanz sadar penuh (mindfulness) dengan mengontrol dirinya dalam 

berkendara.  

Wood (Andi Sudarsono, 2015) menyatakanz bahwaz mindfulness 

merupakanz suatu keadaanz dimanaz seseorangz benar-benar hadir dalam 

suatu kondisi tertentu. Ketikaz sadar sepenuhnya, individu tidak membiarkanz 

pikirannyaz melayangz peristiwaz kemarinz ataupunz rencanaz besok. Individu 

hanyaz fokus padaz aktivitas yangz dilakukanz hari ini. Diharapkanz seorangz 

pengemudi menyadari secaraz penuh apaz yangz sedangz dilakukanz ketikaz 

mengendarai kendaraanz harus fokus apaz yangz sedangz dihadapinyaz 

sehinggaz tidak menyebabkanz pelanggaranz bahkanz kecelakaanz dalam 

berlalu lintas.  

Menurut Brownz dkk. (dalam Afandi, 2012) bahwaz seseorangz yangz 

memiliki mindfulness (kesadaran) lebih mampu melakukanz pengendalianz diri. 

Adanyaz mindfulness menjadikanz seseorangz mempunyai kecakapanz untuk 
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beradaptasi denganz keperluan, perasaan, nilai- nilai yangz sesuai denganz 

kondisi tertentu (Ciarrochi dkk. dalam Affandi, 2012). Denganz adanyaz 

kesadaranz penuh yangz dimiliki oleh seorangz pengemudi diharapkanz bisaz 

mengontrol dirinyaz agar berkendaraz denganz baik tidak melanggar aturanz 

lalu lintas mengetahui apakah yangz dilakukanz tersebut membahayakanz atau 

tidak. Individu dapat melihat keadaan sekitar dimana ia dapat mengontrol 

terkait apa yang terjadi disekitarnya berdasarkan kecakapannya untuk 

beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya saat berkendara.  

Dari penjabaranz diatas adanyaz keterkaitanz antaraz mindfulness 

denganz kontrol diri pengendaraz kendaraanz bermotor yangz melanggar 

peraturanz lalu lintas. Hal tersebut menjadi menarik bagi peneliti untuk 

meneliti tentangz “Hubunganz Mindfulness denganz Kontrol Diri Padaz 

Pengendaraz Kendaraanz Bermotor yangz Melanggar Peraturanz Lalu Lintas”. 

B. Rumusan Permasalahan 

Berdasar latar belakangz yangz dipaparkan, peneliti beranggapanz 

bahwaz mindfulness berperanz kuat dalam memengaruhi kontrol diri 

pengendaraz kendaraanz bermotor yangz melanggar peraturanz lalu lintas. 

Permasalahanz yangz hendak dibahas dalam riset ini yakni “Apakah terdapat 

Hubunganz antaraz  Mindfulness denganz Kontrol Diri Padaz Pengendaraz 

Kendaraanz Bermotor yangz Melanggar Peraturanz Lalu Lintas”. 

C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuanz dari riset ini dilakukanz yaitu untuk mengetahui apakah adaz 

hubunganz antaraz Mindfulness denganz Kontrol Diri Padaz Pengendaraz 

Kendaraanz Bermotor yangz Melanggar Peraturanz Lalu Lintas. 

Manfaat dari riset ini adalah: 
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1. Manfaat Teoritis  

Peneliti dapat berkontribusi untuk pengembanganz ilmu psikologi 

khususnyaz dalam bidangz sosial danz bisaz dijadikanz pedomanz dalam riset 

berikutnyaz khususnyaz padaz hal-hal yangz berkaitanz denganz Mindfulness 

denganz Kontrol Diri padaz Pengendaraz Kendaraanz Bermotor yangz 

Melanggar Peraturanz Lalu Lintas. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Masyarakat Pengguna Jalan 

Memberikanz sosialisasi lalu lintas tentangz bagaimanaz 

perlunyaz meningkatkanz kesadaranz (mindfulness) dalam berkendaraz 

danz meningkatkanz kontol diri dalam mengurangi perilaku melanggar 

peraturanz lalu lintas dalam berkendara. 

b. Bagi Orangz Tua 

Memberikanz bimbinganz lebih danz memberikanz pengarahanz 

tentangz peraturan-peraturanz lalu lintas yangz harus dipatuhi untuk 

menjagaz keselamatanz dalam mengendarai kendaraanz bermotor, 

sehinggaz tidak terjadi kesenjanganz yangz diakibatkanz oleh 

mindfulness danz kontrol diri yangz rendah. 

c. Bagi Instansi 

Memberikanz sosialisasi lalu lintas tentangz pentingnyaz kesadaranz 

(mindfulness) berlalu lintas danz kontrol diri dalam berkendaraz 

terhadap perilaku melanggar peraturanz lalu lintas danz selanjutnyaz 

dapat dipergunakanz untuk meningkatkanz pelayananz proses belajar 

mengajar denganz menyeimbangkanz aspek fisik danz psikis 

pengendara. 
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D. Perbedaan dengan Penelitian Sebelumnya 

Riset yangz dilakukanz oleh Afandi (2012) berjudul “Pengaruh 

Pelatihanz Mindfulness Terhadap Peningkatanz Kontrol Diri Siswaz SMA”. Riset 

ini bertujuanz untuk mengetahui pengaruh mindfulness terhadap tingkat 

kontrol diri. Subyek dalam riset ini adalah 38 subjek dari siswa-siswi kelas 

IPAz SMAz 1 Kamal Bangkalanz yangz terbagai menjadi 2 kelompok yaitu 18 

subjek kelompok eksperimenz danz 18 subjek kelompok kontrol. Temuanz dari 

riset berdasar analisis dataz mempergunakanz teknik Paired-Samples T Test  

diperoleh nilai koefisienz korelasi r = 0,369 denganz p = 0,132 (p > 0,05) yangz 

berarti bahwaz tidak adaz korelasi antaraz kemampuanz kontrol diri kelompok 

eksperimenz sebelum diberi perlakuanz denganz sesudah diberi perlakuan. 

Denganz demikianz maka, pelatihanz meditasi mindfulness tidak memengaruhi 

dalam peningkatanz kontrol diri siswa. 

Berdasar temuanz riset Aromaz danz Suminar (2012) berjudul 

”Hubunganz Antaraz Tingkat Kontrol Diri denganz Kecenderunganz Perilaku 

Kenakalanz Remajaz di SMK Kediri”. Riset ini bertujuanz menguji secaraz 

empiris apakah terdapat hubunganz negative antaraz kontrol diri denganz 

kecenderunganz perilaku kenakalanz remaja. Subyek berjumlah 265 remajaz 

denganz rentangz usiaz 14-19 tahunz yangz bersekolah di SMK Kediri. Temuanz 

analisis dataz riset menunjukkanz nilai 0,318 denganz p sebesar 0,000. 

Menunjukkanz bahwaz terdapat korelasi negative yangz signifikanz antaraz 

tingkat kontrol diri denganz kecenderunganz perilaku kenakalanz remaja. 

Selainz itu, berdasar riset Sudarsono (2015) yangz berjudul “Persepsi 

Terhadap Kesehatanz Denganz Kesadaranz (Mindfulness) Menyetor Sampah 

Anggotaz Klinik Asuransi Sampah Di Indonesiaz Medika”. Riset ini bertujuanz 
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untuk mengetahui hubunganz antaraz persepsi terhadap kesehatanz denganz 

kesadaranz (mindfulness) menyetor sampah anggotaz klinik asuransi sampah 

di Indonesiaz Medika. Subyek riset ini berjumlah 95 orangz dari total anggotaz 

klinik asuransi Indonesiaz Medika. Temuanz riset mempergunakanz analisaz 

korelasi produck moment  danz hasinyaz yaitu menunjukkanz hubunganz positif 

signifikanz antaraz presepsi terhadap kesehatanz denganz kesadaranz 

(mindfulness) menyetor sampah anggotaz klinik asuransi sampah Indonesiaz 

Medikaz (r=0,468, p=0,000, p<0,01). Sumbanganz presepsi terhadap 

kesehatanz denganz kesadaranz (mindfulness) menyetor sampah adalah 

21,9%. 

Perbedaanz antaraz riset sebelumnyaz denganz riset ini adalah adalah 

riset berlokasi di Malang. Hipotesis yangz diajukanz dalam riset ini adalah adaz 

korelasi negatif antaraz Mindfulness denganz Kontrol Diri Padaz Pengendaraz 

Kendaraanz Bermotor yangz Melanggar Peraturanz Lalu Lintas. Subyek riset 

dalam riset ini adalah seluruh pengendaraz kendaraanz bermotor yangz 

melakukanz pelanggaranz berjumlah 47 orang. Denganz teknik pengambilanz 

sampel yaitu Purposive Samplingz yaitu berdasar criteriaz tertentu atau 

pertimbanganz tertentu Sugiyono (2012). 


